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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Air di dalam tubuh manusia, berkisar antara 50 – 70% dari seluruh berat badan. Air terdapat di seluruh badan; ditulang terdapat air sebanyak 22% berat tulang, di darah dan ginjal sebanyak 83%. Kehilangan air 15% dari berat badan dapat mengakibatkan kematian. Karenanya orang dewasa perlu minimum 1,5 – 2 liter air sehari. Kekurangan air ini menyebabkan banyaknya didapat penyakit batu ginjal dan kandung kemih di daerah tropis seperti Indonesia, karena terjadinya kristalisasi unsur-unsur yang ada di dalam cairan tubuh (Soemirat, 1994).

Air dibutuhkan oleh organ tubuh agar dapat melangsungkan metabolisme, sistem asimilasi, menjaga keseimbangan, memperlancar proses pencernaan, melarutkan dan membuang racun dari ginjal, melarutkan sisa zat kimia dari tubuh, serta memperingan kerja ginjal. Kecukupan air serta kelayakan air yang masuk kedalam tubuh akan membantu berlangsungnya fungsi tersebut dengan sempurna. Air masuk kedalam tubuh kurang dari separuh kebutuhan melalui bahan pangan, dan lebih dari separuhnya adalah berasal dari air minum. Air keluar dari tubuh bersama udara dan nafas yang berupa keringat, faeses, dan urine (Pitojo.S, dan Purwantoyo.E, 2002).
Manusia dalam setiap aktivitasnya selalu menggunakan air, dimulai dari konsumsi air untuk di minum, mencuci, memasak, menyiram tanaman, dan masih banyak aktivitas manusia lainnya yang memerlukan air. Namun sangat di sayangkan keberadaan air kurang kita jaga kelestariannya hal ini terjadi karena melimpahnya air membuat kita kurang bertanggung jawab dalam  menggunakan air bersih tanpa melihat dampak yang mungkin terjadi akibat dari penggunaan air yang tidak bertanggung jawab. Akhir-akhir ini keberadaan air bersih mulai sulit didapatkan, terutama di kota-kota besar dan daerah-daerah yang tercemar airnya akibat aktivitas buangan limbah domestik dan non-domestik. 
Berdasarkan data statistik 1995 (SUPAS 1995), persentase banyaknya  rumah tangga dan sumber air minum yang digunakan di berbagai daerah di Indonesia sangat bervariasi tergantung dari kondisi geografisnya. Secara nasional yakni sebagai berikut : yang menggunakan air ledeng (PAM) 16,08 %, air tanah dengan memakai pompa 11,61 %, air sumur (perigi) 49,92 %, mata air (air sumber) 13,92 %, air sungai 4,91 %, air hujan 2,62 % dan lainnya (misalnya: air hujan) 0,80 %.  Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa tingkat pelayanan air bersih kepada masyarakat dengan sistem perpipaan (leding) oleh PAM hanya 16,08 %. Sedangkan sebagian besar menggunakan air tanah, air sungai, air sumber atau lainnya.

Bahkan didalam jaringan sistem distribusi PAM, air yang terdistribusi seringkali harus direbus terlebih dahulu agar pengamanan kualitas air dari segi bakteriologis terjamin. Hal ini memerlukan tambahan dana untuk energi listrik atau bahan bakar yang harus dikeluarkan oleh tiap rumah tangga setiap hari. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang sangat mendesak akan air layak minum langsung salah satunya menggunakan pengolahan air berupa filtrasi melalui saringan keramik.

Saringan keramik penjernih air merupakan salah satu alternatif untuk mengolah air minum skala rumah tangga dan merupakan teknologi tepat guna yang praktis dan mampu menyediakan air minum bagi masyarakat. Saat ini saringan keramik penjernih air telah banyak diproduksi dan dipasarkan di dunia namun saringan keramik ini masih sangat mahal untuk di beli terutama bagi masyarakat yang kurang mampu. 
Namun karena saringan keramik penjernih air ini dapat dibuat oleh pengrajin keramik lokal dengan bahan-bahan yang mudah didapat (tanah liat, serbuk gergaji dsb) maka dapat dibuat saringan keramik penjernih air dengan harga yang murah dan terjangkau oleh masyarakat.  Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana saringan keramik penjernih air buatan pengrajin Plered ini dapat menyisihkan kekeruhan dan bakteri Eschericia coli dalam air.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya tugas penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Saringan Keramik buatan Plered ini dapat digunakan sebagai alternatif Pengolahan Air Permukaan Skala Rumah Tangga.
1.3 Manfaat Penelitian

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui efektifitas saringan keramik terhadap penyisihan Bakteri E. coli dan Kekeruhan dalam air.

2. Diharapkan saringan keramik ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam mendapatkan air minum yang sesuai dengan standar baku mutu air minum.

3. Dapat memberikan rekomendasi dan usulan dalam upaya peningkatan dan pengembangan pengolahan air dengan saringan keramik penjernih air.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan untuk membatasi permasalahan dan meminimumkan kendala sehingga terhindar dari penyimpangan terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan batasan-batasan sebagai berikut :
· Pemeriksaan kualitas air hasil filtrasi dari saringan keramik, dalam penelitian ini hanya dua parameter primer yang diperiksa yaitu pemeriksaan bakteri E. coli dan kekeruhan karena kedua parameter ini merupakan salah satu parameter yang penting untuk standar baku mutu air minum.
· Selain itu parameter pH, DO, dan Ammonia di periksa sebagai data primer penunjang dalam penelitian ini.
· Saringan keramik yang digunakan terbuat dari tanah liat Plered dengan campuran serbuk gergaji, dan tanah diatomite dengan ketebalan 3 cm.
· Menghitung debit filtrasi dari saringan keramik, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
· Dalam Variasi kekeruhan digunakan air baku buatan dengan mencampurkan bentonite dengan air bersih, karena bentonite merupakan tanah liat yang keberadaannya di sungai merupakan salah satu penyebab terjadinya kekeruhan dalam air sungai.
1.5  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium Air Jurusan Teknik Lingkungan Universitas Pasundan, Jl. Setiabudi No. 193 Bandung.

1.6  Sistematika Penulisan  Laporan

Penyusunan laporan tugas akhir ini, disusun dengan  sistematika penulisan   sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan, dimana dalam bab ini membahas tentang; Latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi penelitian tugas akhir, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang  cuplikan bahan pustaka yang mendukung dan mendasari penelitian, dari berbagai sumber baik dari buku-buku, literatur dan jurnal. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi studi yang akan dilakukan pada saat penelitian yang meliputi; Bagan alir tahapan pelaksanaan studi, penjelasan tahapan pelaksanaan studi (tahap pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap analisa dan pembahasan).
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan disertai dengan analisa dan pembahasan terhadap hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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